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Hukum Memakai Sarung Tangan
Syaikh Abdullah bin Jibrin ditanya:   Apakah memakai kaos kaki atau sarung tangan di tangan dengan tujuan menutup kedunya saat keluar dari rumah bid’ah atau boleh? Apakah laki-laki bukan mahram haram melihat dua telapak tangan (wanita) apabila tidak ada perhiasan?
Jawaban: Wanita memakai sesuatu yang menutup badan dan auratnya hukumnya wajib, terutama saat pergi ke pasar dan semisalnya. Termasuk hal itu adalah kaos kaki dan sarung tangan sehingga tidak nampak dari wanita yang menjadi penyebab fitnah dengannya. Adapun mengeluakan dua telapak tangan yang tidak ditutup dengan sarung tangan hukumnya boleh untuk kebutuhan (hajah), di mana telapak tangan  tidak dihiasi dengan pacar atau perhiasan atau semisalnya, dan sesungguhnya dua telapak tangan serupa pada manusia tanpa perbedaan dengan yang lain.

� Fatawa Mar’ah 1/77 dikumpulan oleh al-Musnid.
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